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RINGKASAN 
Oktavia Kurniawati. H 081339. 2013. ‘Manajemen Risiko Pada Industri 
Jamu di PJ. Sabdo Palon Kabupaten Sukoharjo’. Dibimbing oleh Dr. Ir. 
Kusnandar M.Si dan Erlyna Wida R, S.P., MP. Fakultas Pertanian. Universitas 
Sebelas Maret. Surakarta.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko produksi dan risiko 
pasar yang dihadapi PJ. Sabdo Palon serta mengidentifikasi upaya manajemen 
risiko yang dapat dilakukan oleh PJ. Sabdo Palon. Metode dasar penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif. Lokasi penelitian diambil secara sengaja atau 
purposive dimana penelitian dilakukan di PJ Sabdo Palon Kecamatan Nguter 
Kabupaten Sukoharjo. Penentuan responden dilakukan dengan cara sengaja 
(purposive) yaitu 1 distributor, 1 kepala bagian produksi, 4 tenaga kerja dan 1 
pemasar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. 
Analis data menggunakan konsep manajemen risiko dimana dilakukan identifikasi 
terlebih dahulu dengan menggunakan FMEA dan RCA, menilai risiko dengan 
mengukur frekuensi dan dampak risiko dan menentukan tingkatan risiko dengan 
matrik risiko, setelah itu dilakukan penanganan risiko dengan preventif dan 
mitigasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegagalan pada proses produksi 
disebabkan oleh bahan baku, mesin serta tenaga. Risiko yang terjadi didalam 
proses produksi di PJ. Sabdo Palon adalah penurunan ketersediaan simplisia 
dengan tingkat risiko medium, kegagalan mesin dengan tingkat risiko tinggi, 
Keterlambatan pengadaan produksi dengan tingkat risiko rendah, jumlah produk 
tidak sesuai target dengan tingkat risiko rendah.  Risiko yang dihadapi perusahaan 
dalam proses penjualan jamu adalah kenaikan harga produk dengan tingkat risiko 
rendah dan keterlambatan penerimaan barang dengan tingkat risiko rendah. 
Penanganan risiko yang dapat direkomendasikan adalah dengan 
melakukan usaha preventif dan mitigasi. Penanganan risiko yang dapat 
direkomendasikan adalah dengan melakukan usaha preventif yang dapat 
dilakukan perusahaan untuk risiko kerusakan mesin dengan membuat sistem 
prosedur penggunaan alat dan mesin (SOP).  Risiko penurunan ketersediaan 
 xi 
simplisia dapat dilakukan dengan melakukan penambahan pemasok. Standarisasi 
dapat dilakukan dengan cara penambahan perlengkapan alat laboratorium serta 
pelatihan tenaga kerja. Upaya preventif yang dapat dilakukan untuk menghindari 
keterlambatan pengadaan produk adalah dengan membuat sistem lembur. 
Keterlambatan pengiriman dapat dihindari dengan pembuatan peraturan tentang 
waktu pemesanan produk. Mitigasi dapat dilakukan pada risiko penurunan 
ketersediaan simplisia dengan cara melakukan pengaturan suhu ruang. Perusahaan 
dapat membeli alat pengatur suhu sehingga perusahaan dapat menentukan suhu 
yang sesuai untuk penyimpanan simplisia,  mempertimbangan waktu pengolahan 
juga merupakan strategi agar bahan baku tidak terkena jamur saat penyimpanan. 
Perusahaan harus merancang penjadwalan pengolahan bahan baku sehingga bahan 
baku tidak terlalu lama tersimpan di gudang. Upaya lain yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi dampak risiko tersebut adalah mencari referensi pemasok lain 
sehingga apabila pesanan dari salah satu pemasok tidak sesuai maka dapat 
memesan di pemasok lain. Keterlambatan pengiriman barang juga dilakukan 
dengan koordinasi terlebih dahulu dengan pembeli/ pedagang. Jumlah produk 
tidak sesuai target dapat dilakuakan dengan menggunakan strategi stock. 
Kegagalan mesin dengan cara memonitor kinerja tenaga kerja untuk tiap langkah. 
Keterlambatan pengadaan produksi dikurangi risikonya dengan cara memonitor 
kinerja para pekerja, kenaikan harga dapat dikurangi dengan strategi stok. 
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SUMMARY 
 
Oktavia Kurniawati. H 081339. 2013. ' Risk Management On The 
Industry Medicinal Herbs in PJ. Sabdo Palon Sukoharjo Regency '. Guided by Dr. 
IR. Kusnandar M.Si and Erlyna Wida R, S.P., MP. Faculty Of 
Agriculture. Sebelas Maret University of Surakarta. The aim of this research are 
to identify the risk of production and market risk that can be faced by PJ. Sabdo 
Palon and identify risk management efforts that can be made by PJ. Sabdo Palon.  
This research used descriptive methode. The location of the research taken 
intentionally (purposive) where research conducted at PJ. Sabdo Palon Nguter 
Subdistrict, Sukoharjo Regency. The respondent's determination was done 
intentionally in a way  (purposive)  1 distributor, 1 head of production, 4 labours 
and 1 marketing person. Data collection is carried out by means of interviews and 
observations. Data analysts use the concept of risk management which is 
done identification inadvance using FMEA and RCA,assess risk by measuring the 
frequency and impact of the risk and determine the level of risk by the risk matrix, 
after that, handling risks with preventive and mitigation is done. 
The results of the research showed that failures in the production 
process caused by raw materials, machinery and manpower. The risk of that 
happening in the production process in PJ. Sabdo Palon is a decrease in the 
availability of medium risk levels with simplisia, engine failure with high risk 
levels, delays in the procurement of production with a low level of risk, the 
number of products do not fit a target with a low level of risk. The risks faced 
by the company in the process of the sale of herbal medicineis the increase in the 
price of products with a low risk level and the delay in the receipt of product 
with a low level of risk. Handling risks that can be recommended is to 
do preventive and mitigation efforts. Handling risks that can be recommended is 
to do preventative efforts can do the companies to the risk of engine failure by 
making use of the procedure system of tools and machines (SOP).   The risk of a 
decline in the availability of simplicia can be done by addition supplier and then 
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lack of standadizatoin can be done with raw addition the laboratory 
instrument equipment and training of manpower.    
Preventive efforts can be made to avoid delays in the procurement 
of products can be done with overtime system. Delivery delays can be avoided 
by making the rules on time of booking products. Mitigation can be done at the 
risk of a decline in the availability of simplicia room temperature settings. The 
Company should determine a schedule for processing raw materials so that the 
raw material is not too long in storage. Other efforts that can be done to reduce the 
impact of such risks is to look for other suppliers references so that if the order of 
one supplier doesn’t match it can be ordered in any other supplier. Delays in 
delivery of product is also carried out with prior coordination with the buyers / 
traders. Total product does not match the target can do by using stock strategy. 
Engine failure by monitoring the performance of labour for each step. Delays in 
the procurement of production reduced the risk by monitoring the performance of 
the workers and doing the work shift on reviewing the price increase of raw 
material prices can be done with stock strategy. 
 
